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Abstrak. Jika remaja memilih berpacaran apa yang sebaiknya dilakukan orang tua supaya perilaku
berpacaran remaja tetap sehat dan aman? Teori perkembangan tahap hubungan romantis remaja
dari Conolly, melihat perilaku pacaran remaja dari perspektif perkembangan yang positif dan
pentingnya peran orang tua untuk membimbing remaja yang berpacaran. Apakah teori ini bisa
diimplementasikan bagi orang tua di Indonesia? Sejauh ini, masih sedikit pembahasan mengenai
bagaimana pendampingan orang tua Indonesia terhadap remaja yang berpacaran ditinjau dari teori
perkembangan hubungan romantis. Artikel ini mengkaji teori perkembangan tahap hubungan
romantis remaja dari Conolly berdasarkan isi teori, pandangan di Indonesia mengenai pacaran dan
bagaimana implementasi teori perkembangan tahap hubungan romantis remaja ini sebagai acuan
bagi orang tua di Indonesia untuk mendampingi remaja yang berpacaran.

Kata kunci: hubungan romantis; pacaran; tahap hubungan romantis remaja; teori hubungan
romantis remaja

Abstract. If a teenager chooses to have a romantic relationship, what should parents do to
ensure that their child’s romantic activities remain healthy and safe? Connolly’s developmental
theory of adolescent romantic relationship stages is based on a positive developmental approach
and emphasizes the importance of parental roles in guiding adolescents who have romantic
relationships. Can this theory be implemented to Indonesian parents? Up until now, there are
limited discussions in regards to how Indonesian parents assist their teenagers who are in romantic
relationships, especially when seen through the context of the theory of romantic relationship
development. This article elaborate Connolly’s theory of the development of stages of adolescent
romantic relationships based on the content of the theory, views in Indonesia about romantic
relationships as well as how to implement this theory of the development of stages of adolescent
romantic relationships as a reference for Indonesian parents to assist teenagers who have romantic
relationships.
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Pengantar

Tidak semua orang tua di Indonesia setuju anaknya berpacaran. Penelitian Sugiyanto et al. (2020)

mengidentifikasi bahwa banyak orang tua mengalami dilema apakah sebaiknya membolehkan atau

melarang anak mereka yang bersatus siswa SMP untuk berpacaran. Jika dilarang, orang tua khawatir

anaknya akan melakukan backstreet (berpacaran tanpa sepengetahuan orang tua), jika diizinkan orang

tua takut anak tidak dapat mengendalikan diri sehingga terjadi hal-hal yang tidak diharapkan dan

berdampak negatif pada studi atau nilai akademik di sekolah. Setiawan (n.d.) menyimpulkan bahwa

sikap orang tua di Indonesia terhadap pacaran pada remaja adalah membolehkan, ambigu, dan sama

sekali tidak boleh.

Hasil riset menunjukkan bahwa komunikasi orang tua pada remaja yang berpacaran mengenai

topik pacaran atau seksualitas belum optimal (Fauzy & Indrijati, 2014; Noegroho, 2014; Wanufika

et al., 2017). Masalah pacaran bisa menjadi konflik orang tua dengan anak (Lestari & Asyanti, 2009)

bahkan banyak orang tua yang tidak mendampingi remaja yang berpacaran (Hariyadi, 2013; Rustam,

2016). Rustam (2016) dan Hariyadi (2013) yang meneliti para mahasiswa yang berpacaran dan pernah

berpacaran, mendapatkan hasil bahwa para partisipan sejak dari masa remaja sudah mengambil

keputusan sendiri tanpa didampingi orang tua, yaitu: apakah akan berpacaran atau tidak, apa saja

perilaku berpacaran yang boleh dan tidak boleh dilakukan, serta apakah akan terlibat dalam perilaku

seksual atau tidak. Pengambilan keputusan seperti ini berisiko bagi remaja jika tidak didampingi

orang dewasa, mengingat masa remaja adalah masa kritis dalam membuat berbagai keputusan, di

mana remaja mulai belajar dalam menentukan pilihan, mengidentifikasi berbagai risiko dan manfaat

suatu tindakan, memperkirakan konsekuensi alternatif, serta menilai keakuratan dan keterpercayaan

informasi dari berbagai sumber (Icenogle & Cauffman, 2021).

Hubungan romantis mempunyai dampak positif dan negatif bagi remaja (G’omez-L’opez et al.,

2019). Dampak negatif yang dihadapi remaja yang berpacaran antara lain: mengalami kekerasan,

mengalami depresi atau kecemasan, perkembangan psikososial memburuk, atau terlibat dalam

kenakalan remaja (G’omez-L’opez et al., 2019). Remaja yang mendapatkan pendampingan dari orang

tua bisa memperoleh lebih banyak manfaat positif dari hubungan romantis, yaitu: intimasi yang

sehat dan konsep diri yang positif, yang kemudian akan mendorong kemampuan interpersonal yang

baik (G’omez-L’opez et al., 2019; Honghao et al., 2021). Hasil riset van de Bongardt et al. (2015)

menyimpulkan bahwa hubungan romantis yang berkualitas pada remaja berdampak positif terhadap

perasaan bahagia, harga diri, kompetensi sosial dan persepsi popularitas di kalangan teman sebaya,

bahkan pacar bisa menjadi dukungan sosial baru yang penting.

Para ahli hubungan romantis remaja merekomendasikan pentingnya pendampingan bagi

remaja yang berpacaran. Connolly et al. (2014) menyarankan bahwa remaja yang bermasalah dalam

hubungan romantis perlu dibantu lebih dini, ketrampilan romantis remaja yang berpacaran perlu

ditingkatkan, dan intervensi guna meningkatkan ketrampilan romantis remaja perlu diperbanyak.

Shulman et al. (2011) merekomendasikan pentingnya mengontekstualisasikan hubungan romantis

sesuai budaya; membuat mekanisme di mana hubungan romantis berpengaruh positif terhadap
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kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis remaja; dan menyusun kerangka kerja untuk

membantu orang tua, guru dan remaja guna membangun hubungan romantis yang sehat. Edukasi

terhadap orang tua dalam mendampingi anaknya yang berpacaran merupakan agenda yang krusial

untuk dilaksanakan (Honghao et al., 2021).

Artikel ini mengkaji implementasi teori perkembangan tahap hubungan romantis remaja, yaitu

sebagai acuan bagi orang tua Indonesia untuk mendampingi anak remaja mereka yang berpacaran.

Teori yang digunakan sebagai acuan adalah teori perkembangan tahap hubungan romantis remaja

yang dikemukakan oleh Connolly et al. (2014). (Connolly & Goldberg, 1999; Connolly & McIsaac,

2011; Connolly et al., 2014). Teori ini dipilih karena memandang hubungan romantis sebagai salah

satu bagian dari perkembangan sosial-emosional remaja, dan remaja memiliki potensi dan kapasitas

untuk berkembang secara positif ketika menjalani hubungan romantis serta teori ini mempromosikan

pentingnya peran orang tua dalam hubungan romantis remaja.

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian dari Honghao et al. (2021) yang meneliti remaja di

Cina, bahwa romansa remaja tidak terelakkan dan perlu dianggap sebagai perkembangan fisiologis

alami. Tindakan orang tua yang melarang dan menentang percintaan remaja pada saat ini bukan

menjadi strategi pendidikan yang efektif, sebaliknya hal tersebut akan memberi tekanan psikologis

dan meningkatkan risiko negatif yang ditimbulkan oleh hubungan romantis. Honghao et al. (2021)

menegaskan bahwa remaja memerlukan dukungan orang tua yang lebih terbuka, toleran, dan

mendukung hubungan romantis remaja sehingga dapat mendorong perkembangan remaja secara

holistik.

Pokok bahasan dalam artikel ini adalah isi teori perkembangan tahap hubungan romantis

remaja dari Connolly et al. (2014), pandangan di Indonesia mengenai pacaran pada remaja serta

mengidentifikasi bagaimana implementasi teori ini sebagai acuan bagi orang tua Indonesia. Urgensi

teori ini digunakan sebagai acuan adalah supaya orang tua bisa mengetahui dan memahami tahapan

hubungan romantis remaja, keterampilan yang perlu diperoleh remaja dari hubungan romantis,

perilaku berpacaran yang sesuai dengan usia remaja dan peran orang tua terhadap remaja yang

berpacaran. Diharapkan, dengan memahami teori tahap perkembangan hubungan romantis ini,

pendampingan orang tua terhadap remaja yang berpacaran bisa dioptimalkan dengan menggunakan

cara pandang dan metode yang lebih sesuai dengan kebutuhan remaja.

Metode

Artikel ini membahas dua topik yaitu teori perkembangan tahap hubungan romantis remaja dari

Connolly et al. (2014) dan pandangan mengenai pacaran pada remaja Indonesia. Kedua topik tersebut

kemudian dianalisis dan diintegrasikan sehingga dapat diidentifikasi bagaimana teori perkembangan

tahap hubungan romantis remaja dari Connolly ini dapat menjadi acuan orang tua Indonesia

untuk mendampingi remaja yang berpacaran.Connolly et al. (2014). Metode yang digunakan untuk

menyusun artikel adalah narrative review. Langkah-langkah untuk mencari literatur menggunakan

petunjuk dari Ferrari (2015) yaitu: 1) mencari literatur ilmiah melalui berbagai database yaitu Google
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Scholar, EBSCO, JSTOR, Proquest, Science Direct, serta di mesin pencari Google Search. Penulis

tidak membatasi database pencarian dan tahun penerbitan artikel karena sedikitnya artikel terkait dua

topik tersebut, 2) mengidentifikasi kata kunci yaitu romantic relationship, romantic relationship theory,

pacaran, berpacaran, romantic activities, teen dating, 3) menelusuri referensi dari artikel yang ditemukan

sehingga ditemukan artikel-artikel lain yang terkait (snowball), 4) meninjau abstrak dan isi artikel

untuk memastikan kesesuaian antara artikel yang ditemukan dengan topik yang akan diulas dan 5)

mendokumentasikan hasil dengan cara selalu mencantumkannya sebagai referensi saat menggunakan

informasi dari artikel tersebut.

Untuk menyaring artikel dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria

inklusi adalah dengan menilik isi apakah sesuai dengan kata kunci dan isi yang dimaksud untuk

penulisan yaitu artikel yang menjelaskan hubungan remaja ditinjau dari teori tahap perkembangan

hubungan romantis berdasarkan teori Connolly dan pandangan di Indonesia mengenai pacaran pada

remaja. Artikel yang tidak sesuai akan dikeluarkan atau tidak digunakan. Referensi yang didapatkan

sebanyak 256 artikel dan yang digunakan sebagai literatur dalam artikel ini sebanyak 55 artikel.

Berdasarkan panduan dari Ferrari (2015), penulis membuat tabel reviu dan membuat ringkasan

berupa kata kunci dari artikel tersebut guna memastikan kesesuaian dengan topik. Tabel ini

berguna untuk membandingkan artikel dengan topik dan penulis yang sama untuk mendapatkan

keselarasan (misalnya penjelasan teori hubungan romantis remaja dari Connolly didapatkan dari

sumber atau database yang berbeda dan membandingkan tulisan dari tahun yang lama dan terkini)

atau membandingkan artikel dari penulis yang berbeda dengan topik yang sama sehingga isi yang

dimaksud benar benar akurat (misalnya: pandangan di Indonesia terhadap pacaran pada remaja,

artikel dicari dari penulis yang berbeda beda dan artikel dari tahun lama dan terkini dibandingkan

untuk melihat apakah ada persamaan atau perbedaan mengenai pandangan mengenai pacaran

tersebut dari tahun ke tahun).

Hasil

Dimotori oleh Jennifer Connolly, teori perkembangan tahap hubungan romantis remaja dari Connolly

et al. (2014) disusun dan terus diperbaharui (Connolly et al., 2004; Connolly et al., 2000; Connolly &

Goldberg, 1999; Connolly et al., 2014). Berikut uraiannya:

Definisi dan Istilah dalam Romantic Relationship

Dalam artikel ini, istilah berpacaran atau pacaran pada remaja merujuk pada hubungan romantis

atau romantic relationship. Penggunaan istilah romantic relationship dengan dating pada remaja sering

tumpang tindih. Connolly dan McIsaac (2009) mengatakan bahwa istilah dan definisi romantic

relationship lebih sesuai untuk digunakan pada remaja, yaitu suatu interaksi sukarela, saling mengakui,

hubungan yang berkelanjutan, memiliki intensitas khas, ditandai dengan ekspresi kasih sayang dan

melakukan kegiatan bersama-sama. Istilah dating atau kencan lebih menunjuk pada kegiatan yang

dilakukan dengan pasangan secara umum. Artinya, dalam menjalin hubungan romantis seseorang
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kemungkinan berkencan tetapi dua orang yang berkencan belum tentu mempunyai hubungan

romantis.

Connolly dan McIsaac (2009), membedakan dua hal dalam romantic relationship remaja, yaitu

status hubungan romantis (romantic relationship status) dan kegiatan romantis (romantic activities).

Status hubungan romantis merujuk pada apakah mereka punya pacar atau tidak (boyfriend atau

girlfriend), sedang atau pernah menjalani hubungan romantis. Romantic activities adalah kegiatan

berpacaran atau isi interaksi dengan pasangan (misalnya: pergi ke mall, main bersama). Hal ini

penting diklarifikasi karena remaja yang punya pacar belum tentu mempunyai kegiatan romantis,

atau remaja yang melakukan kegiatan romantis belum tentu mempunyai status hubungan romantis.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Karney et al. (2007) memisahkan hubungan romantis remaja

dengan perilaku seksual. Hubungan romantis lebih ditentukan oleh adanya ikatan emosional, dan

perilaku seksual bisa terjadi atau tidak dalam hubungan romantis remaja. O’Sullivan et al. (2007) juga

mengemukakan bahwa rentang kontinum perilaku dan kegiatan romantis remaja sangat luas dari non

seksual sampai perilaku seksual, dimulai dari kegiatan sosial, romantis menuju seksual. Dating dan

perilaku seksual merupakan bagian dari kegiatan romantis, tetapi remaja yang tidak punya status

hubungan romantispun ada yang melakukan dating dan perilaku seksual (Connolly & McIsaac, 2009;

Karney et al., 2007).

Dapat disimpulkan bahwa pacaran pada remaja lebih merujuk pada istilah dan definisi romantic

relationship. Istilah lain yang terkait adalah romantic activities yaitu apakah remaja melakukan kegiatan

berpacaran atau tidak. Hubungan berpacaran pada remaja lebih dicirikan pada terjalinnya ikatan

emosional yang intim. Rentang perilaku berpacaran remaja sangat luas dan perilaku seksual bukan

satu-satunya fitur utama dalam kegiatan berpacaran pada remaja.

Isi Teori Perkembangan Tahap Hubungan Romantis Remaja

Teori perkembangan tahap hubungan romantis remaja menjelaskan bahwa hubungan romantis remaja

berkembang melalui empat tahap (Connolly et al., 2004; Connolly et al., 2000; Connolly & Goldberg,

1999; Connolly et al., 2014). Berikut ini tabel penjelasannya.

Tabel 1
Teori Perkembangan Tahap Hubungan Romantis Remaja

Teori Perkembangan Tahap Hubungan Romantis Remaja

a) Mulainya ketertarikan (the initial infatuation stage) - remaja awal usia 12-14 tahun. Dipicu oleh pubertas

dan kebangkitan dorongan seksual, remaja tertarik pada masalah percintaan dan topik ini mendominasi fantasi

internal dan percakapan dengan teman sebaya. Remaja menyukai seseorang tetapi belum diikuti oleh interaksi

kongkrit. Pergaulan remaja bergerak dari kelompok teman dengan jenis kelamin sama ke kelompok campur

yang berisi teman lawan jenis. Remaja melibatkan dirinya dalam kegiatan campuran remaja laki-laki dan

perempuan seperti: menonton, dance, kegiatan olahraga dan pesta. Hal ini memberi peluang bagi remaja untuk

mengeksplorasi perasaan romantis yang muncul dan menguji keterampilan sosial dalam interaksi baru ini.

Peran orang tua membimbing dan menyalurkan aktivitas sosial remaja sesuai usia mereka.
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Tabel 1 (Lanjutan)

Teori Perkembangan Tahap Hubungan Romantis Remaja

b) Hubungan romantis afiliatif (affiliative romantis relationships) - remaja tengah usia 15-17 tahun. Remaja

putra dan putri berinteraksi dalam kelompok campuran heteroseksual yang lebih besar, misalnya dua anak

laki-laki pergi bersama tiga anak perempuan. Pada tahap ini terjadi kencan dalam kelompok (group dating) di

mana belum terjadi hubungan yang berpasangan tetapi nuansa romantis sudah terbangun. Hubungan romantis

bersifat kasual dan berlangsung singkat. Peran teman sebaya meningkat dan mempertajam kualitas hubungan

romantis. Orang tua berperan memantau agar hubungan romantis berjalan dalam jalur aman. Ikatan emosional

orang tua dan remaja harus ditingkatkan agar remaja merasa cukup kompeten dalam mengelola hubungan

romantisnya. Kerja sama orang tua dan teman sebaya perlu dilakukan dalam mendampingi remaja berpacaran.

c) Hubungan romantis yang intim (intimate romantis relationships) - remaja akhir usia 18 20 tahun. Interaksi

berubah dari kencan dalam kelompok menjadi hubungan berpasangan (couple dating). Remaja mulai fokus

untuk menjalin keintiman dengan pasangan sehingga peran teman sebaya berkurang. Fokus tahap ini adalah

membentuk ikatan emosional yang kuat dengan pasangan. Hubungan romantis bisa berlangsung satu tahun

atau lebih. Remaja mulai menggambarkan hubungan romantis sebagai serius, eksklusif, dan bermanfaat.

Pada tahap ini terjadi intimasi dengan pasangan sekaligus remaja mulai bergumul dengan pertanyaan tentang

identitas diri dan keseimbangan. Terjadi peningkatan konflik dan negosiasi dengan pasangan. Pada tahap ini

diharapkan remaja mampu menyelesaikan konflik dengan cara menyeimbangkan kebutuhan dirinya sendiri

dan pasangannya. Meskipun perannya secara langsung berkurang, teman sebaya terus memberikan struktur

pendukung untuk hubungan romantis teman mereka. Bentuk dukungan berupa jaringan sosial bersama,

keyakinan normatif tentang nilai hubungan, dan menjadi pendengar yang berempati ketika konflik terjadi.

Pada tahap ini, kualitas hubungan remaja dengan orang tua menjadi prediktor kuat kualitas hubungan romantis

remaja.
d) Hubungan romantis yang berkomitmen (committed romantic relationships) - dewasa dini atau dewasa

muda usia 21 25 tahun. Hubungan yang terjadi pada tahap ini bersifat jangka panjang, menggabungkan daya

tarik, keintiman dan kasih sayang, dan mulai menyerupai seperti hubungan perkawinan. Idealnya, individu

telah memperoleh keterampilan untuk menjalin hubungan romantis yang berkomitmen dan jangka panjang.

Pada tahap ini individu sudah memilih dan mempunyai nilai-nilai sendiri terkait hubungan romantis atau

seksualitasnya (pengambilan keputusan seksual). Nilai-nilai yang ditanamkan dalam keluarga bisa menjadi

buffer atau tameng bagi individu ketika menjalani kehidupan romantis dan seksualnya.

Connolly dan McIsaac (2011) menyebut empat tahapan perkembangan hubungan romantis remaja

ini sebagai lintasan normatif tahap hubungan romantis remaja. Penulis menyusun skema sederhana

empat tahap perkembangan hubungan romantis remaja sebagai berikut ini.

Gambar 1
Empat Tahap Perkembangan Hubungan Romantis Remaja
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Berdasarkan lintasan ini, jika dikaitkan dengan waktu maka perkembangan tahap hubungan

romantis remaja dimulai dari usia 12 tahun sampai perkiraan menikah di usia 25 tahun. Artinya butuh

waktu panjang sekitar kurang lebih 13 tahun bagi remaja untuk membangun hubungan romantisnya

sebelum usia menikah. Dhariwal dan Connolly (2013) mengingatkan bahwa lintasan normatif tahap

perkembangan hubungan romantis remaja ini bisa jadi berbeda dengan yang dialami remaja non Barat

sehingga perlu disesuaikan dengan kultur setempat.

Berdasarkan tahap normatif ini, remaja dapat dipantau agar hubungan romantis mereka selalu

berada pada tahap perkembangan hubungan romantis yang sesuai dengan usianya. Connolly dan

McIsaac (2011) membuat tiga tipe remaja berdasarkan lintasan normatif ini, yaitu early starter, on time

dan late bloomers. Remaja yang memulai kegiatan romantisnya lebih awal atau dini atau mengalami

percepatan dari tahap perkembangan hubungan romantis remaja. Remaja yang menjalani tahap

perkembangan hubungan romantis sesuai dengan tahap yang normatif disebut sebagai on time (tepat

waktu). Remaja yang terlambat atau tertunda dari tahap perkembangan hubungan romantis yang

seharusnya dijalani disebut sebagai late bloomers (telat).

Remaja early starter perlu diwaspadai karena memperlihatkan perilaku bermasalah, mereka

memulai hubungan romantisnya lebih awal dari teman sebaya, bahkan mungkin melakukan aktivitas

seksual lebih dini. Wolfe et al. (2006) menyebutnya remaja berisiko tinggi karena melakukan bypass

(memotong jalur) terhadap tahap perkembangan hubungan romantis remaja yang wajar. Remaja

late bloomers tidak menunjukkan tanda-tanda gangguan penyesuaian diri. Idealnya, remaja bisa on

time dalam menjalani hubungan romantis yang sesuai dengan tahap umur dan sesuai juga dengan

budayanya.

Ketrampilan Romantis yang Bisa Diperoleh Remaja Sesuai Teori Perkembangan Tahap Hubungan Romantis

Remaja

Menurut Connolly dan McIsaac (2011), remaja bersama pasangannya perlu mempelajari dan

mengeksplorasi keterampilan sosial dan emosional selama menjalani hubungan romantis, antara lain:

intimasi, otonomi, seksualitas, dan manajemen konflik dan keterampilan ini saling terkait satu sama

lain. Remaja berproses dalam mencapai intimasi dengan pasangannya. Dimulai dari keterikatan

(relatedness) yaitu proses yang mendasari interaksi dengan pasangan yang memuat unsur kehangatan,

kedekatan dan bagaimana cara mengisi satu sama lain (self in relation with others) sampai akhirnya

individu bisa mengalami kedekatan dan intimasi dengan pasangan (Connolly & Goldberg, 1999).

Remaja membentuk model hubungan romantis dengan pasangan berdasarkan pengalaman masa

sekarang dan masa lalu dengan figur lekatnya yaitu: orang tua, keluarga, dan teman sebaya (Connolly

& McIsaac, 2009). Seiring meningkatnya otonomi, remaja menempatkan intimasi dengan pasangan

melebihi intimasinya dengan orang tua dan teman sebaya. Intimasi yang sehat terlihat dari tindakan

saling mendukung satu sama lain, jujur dan percaya, mengungkapkan perasaan personal dan mampu

mengkomunikasikan perasaan positif atau negatif tentang cinta. Pacar akan menjadi dukungan sosial

baru yang penting bagi remaja.

Cara remaja menangani konflik dengan pasangan juga merujuk pada interaksi ayah dan ibu dan
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strategi orang tua dalam menyelesaikan masalah, apakah berkompromi, menghindar, atau memaksa

(Connolly & McIsaac, 2011). Riset Simon dan Furman (2010) menunjukkan bahwa penilaian remaja

terhadap konflik orang tua akan memengaruhi perilaku dan gaya konflik remaja dengan pasangan.

Remaja laki laki yang menilai konflik orang tua dengan sangat negatif diprediksi akan melakukan gaya

konflik yang agresif secara fisik dibandingkan remaja laki laki yang menilai konflik orang tua kurang

negatif. Remaja perempuan yang menilai konflik orang tua dengan sangat negatif maupun kurang

negatif diprediksi tidak akan melakukan gaya konflik agresif tetapi semakin negatif penilaiannya

maka remaja perempuan semakin menghindari konflik dengan pacar.

Menurut Connolly dan Goldberg (1999), pencapaian otonomi dalam hubungan romantis pada

masa remaja adalah ketika remaja mampu memahami identitas atau jati diri dan bisa memilih

dan memiliki nilai-nilai (values) dalam dirinya. Saat pengalaman romantis meningkat, remaja

mengembangkan otonomi personal. Jadi, ketika remaja merasa mandiri dan hubungan romantis

dengan pasangan, semakin intim, remaja akan mengambil jarak secara psikologis dengan teman

sebaya dan orang tua kemudian mulai mengambil keputusan dan menjalani pilihannya sendiri

termasuk dalam mengambil keputusan seksual.

Seksualitas remaja dipicu oleh alarm biologisnya dan dimulai dari passion atau gairah yaitu

perasaan cinta yang intens, ketertarikan dan kerinduan pada seseorang yang disukai (Connolly &

McIsaac, 2011). Connolly dan McIsaac (2011) menguraikan bahwa pada remaja awal, gairah ini

cenderung dalam bentuk fantasi daripada perilaku nyata. Perilaku seksual remaja menjadi intens

mengikuti usia yang makin dewasa dan meningkatnya status hubungan romantis menjadi lebih stabil

dan berkomitmen. Perilaku seksual berproses dari kegiatan seksual ringan (bergandengan tangan,

memeluk, atau berciuman), perilaku seksual sedang (petting, necking) sampai pada perilaku seksual

berat (intercourse). Keterampilan seksual yang diharapkan adalah bagaimana remaja mengendalikan

diri dan bisa memisahkan antara perilaku seksual dan gairah seksual dengan tujuan dari hubungan

romantis yaitu untuk mengenal dan menemukan pasangan yang cocok satu sama lain. Davila et al.

(2008) menyatakan bahwa remaja memperoleh keterampilan romantis yang sekaligus diuji ketika

remaja mulai berkencan atau melakukan kegiatan romantis dengan pasangannya. Banister dan

Banister dan Leadbeater (2022) mengatakan remaja belajar sambil jalan mengenai hubungan romantis

sehat dan tidak sehat. Sayangnya bukti-bukti berdasarkan hasil penelitian masih sedikit sehingga para

ahli tersebut menegaskan pentingnya mengidentifikasi keterampilan romantis remaja dan melakukan

riset untuk pembuktiannya.

Connolly et al. (2014) mengingatkan bahwa perspektif perkembangan yang positif dalam teori

tahap perkembangan hubungan romantis remaja mempunyai syarat yang harus diperhatikan. Remaja

yang bisa mendapatkan manfaat positif dari berpacaran adalah remaja yang mendapatkan dukungan

dan pembimbingan yang baik dari lingkungan sekitarnya sehingga bisa memperoleh keterampilan

romantis yang baik. Connolly dan McIsaac (2011) menjelaskan bahwa peran orang tua sangat krusial

sebagai figur lekat, yaitu menjadi dasar untuk membangun kelekatan remaja dengan pasangan dan

interaksi ayah dan ibu menjadi model tentang bagaimana suatu relasi berpasangan dibangun dengan

baik. Pengasuhan orang tua yang ideal bagi remaja yang berpacaran adalah yang bersifat otoritatif
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yaitu orang tua mampu menyeimbangkan antara pembimbingan dengan pemantauan dan melakukan

komunikasi yang mendorong keterbukaan dan dialog dua arah dengan remaja.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja berproses cukup lama

dalam membangun intimasi, otonomi, manajemen konflik dan kendali seksualitas untuk bisa

mengkonstruksi hubungan romantis yang sehat. Penulis menyusun skemanya sebagai berikut :

Gambar 2
Dukungan Sosial dan Proses Remaja dalam Membangun Intimasi, Otonomi, Seksualitas, dan Manajemen
Konflik Melalui Hubungan Romantis

Dari gambar di atas terlihat proses remaja dalam membangun nilai-nilai dan keterampilan

romantisnya. Diawali dari nilai-nilai yang didapatkan dari keluarga dan teman sebaya, kemudian

remaja membangun nilai dan modelnya sendiri bersama pasangan atau berdasarkan pengalaman

yang telah dijalani dengan pasangan, lalu pada akhirnya ia melepaskan diri dari pengaruh orang

tua dan teman sebaya. Nilai-nilai ini dikonstruksi secara internal dan menjadi dasar bagi remaja

untuk menjalin hubungan romantis yang lebih serius dan mengambil keputusan seksual. Baik buruk

nilai-nilai yang diinternalisasi remaja secara otonomi tidak lepas dari pengalaman bersama orang tua

atau keluarga, teman sebaya dan pasangan romantis. Norma, nilai-nilai dan budaya berperan besar

melalui orang tua dan teman sebaya dalam mempengaruhi hubungan romantis dan perilaku normatif

remaja dalamberpacaran. Untuk itu, implementasi teori perkembangan hubungan romantis remaja ini

juga perlu dikontekstualisasikan berdasarkan norma, nilai-nilai dan budaya setempat.

Pandangan Masyarakat dan Remaja Indonesia Terhadap Pacaran

Dion dan Dion (1996) menyatakan bahwa ada perbedaan konsep budaya mengenai keterlibatan

romantis individu. Peran faktor budaya antara lain: menentukan timing atau waktu terjadinya

hubungan romantis dan inisiasi perilaku kencan, frekuensi serta onset atau usia memulainya (Collins

et al., 2009; Connolly & McIsaac, 2011). Norma-norma budaya juga menentukan kegiatan apa yang

diharapkan atau disetujui dalam hubungan kencan (Coates, 1999; Dion & Dion, 1996; Jankowiak &

Fischer, 1992; Seiffge-Krenke, 2003).

Ada perbedaan terkait bagaimana remaja Barat dan non-Barat dalam mengekspresikan

perasaan dan hubungan romantis. Bagi remaja Barat (Eropa atau Amerika), pilihan untuk berpacaran
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atau tidak merupakan pilihan pribadi yang bebas dan berpacaran sudah dianggap sebagai ciri khas

perkembangan dan ritual peralihan masa remaja (Moore & Leung, 2001). Sebaliknya, remaja di

budaya non-Barat diharapkan untuk bisa mengendalikan hasrat dan perilaku romantis. Dhariwal

dan Connolly (2013) dan Li et al. (2010) mengidentifikasi bahwa budaya non-Barat mempunyai

pandangan yang kurang mendukung atau menunda remaja untuk berpacaran. Beberapa budaya

non-Barat (misalnya : Asia dan Afrika) melalui keluarga dan orang tua mengatur bagaimana remaja

mengekspresikan perasaan dan hubungan romantisnya (Dion & Dion, 1996; Jankowiak & Fischer,

1992; Seepersad et al., 2008; Seiffge-Krenke & Connolly, 2010).

Indonesia adalah negara dengan penduduk mayoritas muslim sehingga hubungan romantis

pada remaja muslim di Indonesia mendapat sorotan para ahli Barat karena cukup unik dan bisa

menggambarkan hubungan romantis remaja Indonesia pada umumnya (Bennett, 2007; Parker, 2008;

Saluz, 2009; Webster, 2010). Mengapa penelitian mengenai pacaran pada remaja muslim di Indonesia

menarik dan dijadikan patokan untuk menggambarkan remaja Indonesia oleh para ahli Barat, Parker

(2008) menjelaskan bahwa untuk menguji peran budaya konservatif pada remaja Barat adalah dengan

menanyakan apakah mereka melakukan seks pranikah atau tidak, sedangkan pada remaja muslim di

Indonesia adalah dengan menanyakan apakah mereka memilih pacaran atau tidak. Pertanyaan ini

adalah pertanyaan kunci atau diistilahkannya seperti uji lakmus (Lakmus adalah suatu kertas dari bahan

kimia yang akan berubah warna jika dicelupkan ke dalam larutan asam ataubasa. Warna yang dihasilkan sangat

dipengaruhi oleh kadar pH dalam larutan yang ada). Riset-riset lain juga mendukung bahwa keputusan

berpacaran atau tidak bagi remaja muslim Indonesia mencerminkan konstruksi nilai dan keyakinan

yang dipegang oleh individu tersebut (Bennett, 2001; Hariyadi, 2013; Rustam, 2016; Smith-Hefner,

2005).

Para ahli tersebut menjelaskan bahwa ada tiga kultur yang berpengaruh pada perilaku

berpacaran pada remaja muslim di Indonesia yaitu kultur Timur, Barat, dan Islam. Menurut (Saluz,

2009), kultur Islam bagi remaja muslim di Indonesia merupakan ruang ketiga (third space) selain

pengaruh budaya Barat dan Timur yang tidak dimiliki oleh teman sebayanya yang non muslim dan

remaja di Barat. Parker (2008) menyimpulkan bahwa remaja muslim Indonesia berada dalam suatu

kontinum di mana ujung kiri adalah kutub Barat yang menawarkan kebebasan dan otonomi individu

dan ujung kanan adalah sikap budaya sosial setempat (budaya tradisional/Timur) dan Islam, di mana

cinta dan hubungan romantis harus diekspresikan dalam kaidah agama Islam atau norma-norma

budaya Timur.

Smith-Hefner (2005) dan (Bennett, 2001) menjelaskan pengaruh budaya lokal dan tradisional

(budaya Timur) di Indonesia antara lain: keluarga menentukan keputusan berpacaran, berpacaran

dianggap sebagai jalan untuk melakukan perilaku seksual sebelum menikah dan pentingnya menjaga

keperawanan bagi perempuan. Hamil di luar nikah merupakan aib bagi perempuan dan keluarganya

sehingga perempuan diharapkan untuk menghindari hubungan seksual pranikah untuk mencegah

risiko dan menjaga nama baik keluarga. Peran orang tua dominan dalam menentukan pasangan atau

jodoh bagi anaknya.

Ajaran Islam memengaruhi konsep berpacaran remaja muslim di Indonesia. Remaja muslim

BULETIN PSIKOLOGI 201

http://id.wikipedia.org/wiki/Asam
http://id.wikipedia.org/wiki/Basa
http://id.wikipedia.org/wiki/PH


Farida Harahap ∥ Teori Perkembangan Tahap Hubungan Romantis

diharapkan mampu mengendalikan perilaku seksual karena perilaku seksual individu muslim

tidak boleh didasarkan sepenuhnya pada pilihan pribadi tetapi harus berada dalam hukum Allah

(Sanjakdar, 2009). Seks bebas dan pacaran, baik secara definitif dan prakteknya dilihat oleh

ajaran Islam sebagai perbuatan yang tidak bertanggung-jawab dan tidak akuntabel (tidak dapat

dipertanggungjawabkan) dan karenanya merupakan pelanggaran langsung dari perilaku Islam yang

sesuai syariat hukum Islam (Sanjakdar, 2009).

Di ujung yang lain, pengambilan keputusan seksual menurut konsep Barat sepenuhnya

merupakan otonomi individu (Dion & Dion, 1996; Jankowiak & Fischer, 1992; Seiffge-Krenke &

Connolly, 2010). Masyarakat Indonesia menganggap bahwa pandangan Barat ini memengaruhi

pandangan remaja muslim dan remaja Indonesia umumnya dalam mengambil keputusan untuk

berpacaran (Bennett, 2005; Creagh, 2004; Webster, 2010). Studi Creagh (2004), Bennett (2005) dan

Webster (2010) mengungkap perubahan pandangan dan perilaku kaum muda Indonesia secara umum

yang lebih bebas dan otonom mengenai pergaulan dengan lawan jenis, hubungan romantis, dan

masalah seksualitas. Sebelumnya orang tua berperan penuh dalam mengatur pergaulan dengan lawan

jenis, terutama untuk anak perempuan serta mengatur perjodohan anaknya. Pada zaman sekarang,

telah terjadi pergeseran di mana keputusan romantis dan seksual remaja yang semula dikendalikan

oleh orang tua sekarang mulai dikendalikan oleh remaja sendiri. Temuan Hariyadi (2013), Parker

(2008) dan Smith-Hefner (2005) menunjukkan adanya perbedaan sikap dan pandangan remaja dan

mahasiswa muslim, yaitu berada pada kontinum tidak berpacaran dan berpacaran. Ada orang tua

yang menerima anaknya untuk berpacaran dan ada yang tidak. Bagi remaja yang berpacaran dan

orang tua tidak setuju maka remaja melakukan pacaran diam-diam tanpa sepengetahuan orang tua

(backstreet). Jika hal ini terjadi, perilaku pacaran dan perilaku seksual remaja berada di luar pantauan

dan bimbingan orang tua.

Dampak perbedaan pandangan mengenai pacaran di kalangan masyarakat Indonesia,

khususnya remaja dan orang tua, membuat masalah pacaran, seksualitas dan pendidikan seksual

remaja di Indonesia menjadi isu sensitif. Setiawan (2019) menyebutnya sebagai conflicting views

dan Bennett (2007) menyatakan bahwa informasi tentang hal tersebut sebagai tabu sekaligus

dibutuhkan masyarakat Indonesia. Parker (2008) menyimpulkan bahwa pembicaraan mengenai

pacaran, seksualitas dan pendidikan seksual remaja Indonesia berada dalam situasi silence. Pada

akhirnya, banyak orang tua yang kurang optimal dalam mendampingi anaknya yang berpacaran.

Beberapa riset menunjukkan bahwa komunikasi orang tua kepada anak yang berpacaran

mengenai topik pacaran atau seksualitas belum optimal (Fauzy & Indrijati, 2014; Noegroho, 2014;

Wanufika et al., 2017), komunikasi orang tua pada anak kurang berpengaruh (Noegroho, 2014) dan ada

yang tidak berpengaruh sama sekali (Fauzy & Indrijati, 2014; Wanufika et al., 2017). Sementara riset

yang lain menunjukkan komunikasi orang tua kepada anak yang berpacaran berpengaruh signifikan

dan kuat (Gustina, 2017; Mariani & Murtadho, 2018). Hasil-hasil riset tersebut menunjukkan bahwa

pengaruh atau hubungan komunikasi orang tua mengenai pacaran atau seksualitas terhadap perilaku

seksual berisiko remaja yang berpacaran tidak menunjukkan hasil konsisten. Saran berbagai studi

tersebut, komunikasi orang tua perlu ditingkatkan lagi dalam mendampingi remaja berpacaran.
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Adakah panduan bagi remaja yang berpacaran? Menurut Creagh (2004), pemerintah Indonesia

menyerahkan materi pendidikan seksual pada sekolah dan orang tua. Pendidikan seks yang diberikan

siswa-siswa di sekolah negeri terfokus pada tiga hal pokok: pacaran sehat sesuai dengan norma

budaya, persiapan untuk menahan keinginan nafsu; dan perkembangan diri yang positif. Bimbingan

dan panduan pada remaja di sekolah lebih banyak bersifat perilaku seksual yang ideal daripada

perilaku seksual yang sesuai realita. Pendidikan seksualitas dan pendampingan berpacaran yang

disampaikan guru menekankan pada aspek moral dan nilai-nilai agama yang harus dijaga remaja

sehingga remaja yang berpacaran menjadi malu dan kurang terbuka pada fakta perilaku mereka yang

sebenarnya (Bennett, 2001; Creagh, 2004; Parker, 2008). Panduan dari sekolah dan bimbingan guru

pada akhirnya kurang memadai untuk remaja yang berpacaran.

Sebaliknya, hasil riset menunjukkan secara konsisten bahwa teman sebaya berpengaruh

signifikan terhadap perilaku seks pranikah pada remaja, (Retnowati, 2020; Sigalingging & Sianturi,

2019). Remaja yang berpacaran tampaknya lebih banyak mencari dukungan pada teman sebaya

dibandingkan pada orang tua dan guru di sekolah. Penelitian di Indonesia mengenai pengaruh teman

sebaya lebih banyak dikorelasikan dengan perilaku seksual berisiko remaja. Tidak banyak diketahui

penelitian mengenai pengaruh teman sebaya terhadap perilaku pacaran remaja yang aman dan sehat.

Parker (2008) menyatakan bahwa remaja muslim Indonesia yang berpacaran sesungguhnya

sudah mulai melonggarkan diri mereka dari nilai-nilai dan aturan dalam budaya konservatif (budaya

Timur dan ajaran Islam), meskipun demikian banyak juga remaja yang masih tetap memegang teguh

nilai-nilai tradisional meskipun mereka telah berpacaran. Temuan Rustam (2016), menunjukkan ada

tiga klasifikasi perilaku berpacaran pada mahasiswa muslim, yaitu: 1) menjaga kuat norma-norma

agama dan nilai dalam keluarga (tidak bersentuhan, tidak berdua-duaan di tempat sunyi dan

tidak melakukan komunikasi yang berlebihan); 2) agak longgar memegang norma agama maupun

sosial (berdua-duaan, bersentuhan, melakukan komunikasi yang lebih intens secara online tetapi

masih membatasi kontak fisik yaitu sebatas pegangan tangan, sebatas berboncengan dan jalan-jalan

pada saat malam Minggu); 3) longgar terhadap norma agama maupun sosial (melakukan dating,

kissing, dan petting dengan bebas). Menurut Rustam (2016) kegiatan berpacaran merupakan

tantangan yang luar biasa berat bagi para pemuda pemudi muslim yang berpacaran karena mereka

menyelaraskan antara dorongan, kebutuhan dan ekspresi perasaan romantis dengan keinginan untuk

tetap mempertahankan nilai iman, nilai sosial, bahkan nilai kesucian hati dan diri sebagai anak

muda. Idealnya, remaja perlu dibantu untuk mengkonstruksi hubungan romantis yang sejalan

dengan nilai-nilai agama dan budaya. Dari hasil penelitian Jalil dan Indrayani (2016), Parker (2013),

Parker (2008) dan Bennett (2001) dapat diambil kesimpulan bahwa keputusan berpacaran atau tidak,

dan bagaimana remaja memilih batasan perilaku berpacaran bersama pasangannya lebih banyak

dilakukan secara otodidak dan kurang melibatkan peran orang tua.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pandangan di Indonesia mengenai

berpacaran pada remaja, khususnya remaja muslim berada pada kontinum tidak berpacaran dan

berpacaran, dan pandangan orang tua berada pada kontinum membolehkan dan tidak membolehkan.

Pendampingan yang dilakukan orang tua, guru dan sekolah di Indonesia pada remaja menekankan
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pada nilai-nilai ideal sehingga remaja menutupi perilaku berpacaran yang sebenarnya. Pengaruh

teman sebaya lebih dominan daripada peran orang tua, guru dan sekolah. Orang tua, guru dan

sekolah perlu mempelajari strategi dan cara baru supaya remaja lebih terbuka terhadap pengalaman

mereka dalam menjalani hubungan romantisnya sehingga remaja dapat dibimbing supaya lebih bijak

dalam mengelola keputusan dan perilaku romantis.

Implementasi Teori Tahap Perkembangan Hubungan Romantis Remaja Sebagai Acuan Bagi Orang Tua

Indonesia untuk Mendampingi Remaja yang Berpacaran

Wolfe et al. (2006) menjelaskan dua cara pandang dalam melihat perilaku remaja, yaitu: cara pandang

yang melihat perilaku remaja dari perspektif masalah sehingga tindakan intervensi terhadap remaja

adalah untuk menghindarkan remaja dari masalah (problem focused), dan cara pandang yang melihat

dari perspektif kebutuhan remaja itu sendiri (youth focused). Pandangan ini akan memengaruhi

bagaimana perlakuan dan pendampingan orang dewasa terhadap remaja dan masalah yang dihadapi

oleh remaja.

Budaya Timur mempunyai pandangan yang kurang mendukung atau menunda berpacaran

pada remaja (Dhariwal & Connolly, 2013; Li et al., 2010). Penelitian Tang dan Zuo (2000) mengungkap

pandangan orang tua Cina bahwa ketertarikan remaja pada lawan jenis dianggap sebagai tidak pantas.

Mereka percaya bahwa pacaran mengarah ke pernikahan sehingga pacaran pada remaja cenderung

kurang direstui (Tang & Zuo, 2000). Orang tua menganggap bahwa tanggung jawab utama seorang

anak adalah belajar dan unggul di bidang akademis sehingga pacaran dianggap sebagai pengganggu

(Kim & Ward, 2007; Lestari & Asyanti, 2009). Dapat disimpulkan bahwa perilaku orang tua yang

melarang atau menunda anak untuk berpacaran bertujuan menghindarkan remaja dari masalah

(problem focused).

Sebaliknya, pendekatan youth focused melihat bukan dari masalahnya tetapi dari perspektif

kebutuhan remaja itu sendiri di mana tindakan intervensi ditujukan untuk mendampingi remaja

ketika menghadapi masalah (youth focused). Jadi, ketika remaja memutuskan untuk berpacaran

maka berdasarkan pandangan Wolfe et al. (2006) mereka perlu didampingi dengan tepat sehingga

ia bisa tetap berkembang dan menghadapi masalah tersebut secara mandiri dan kompeten dan dapat

mencapai tugas perkembangannya secara maksimal (promoting youth development). Remaja menjadi

pendorong utama perkembangan mereka sendiri, dengan orang dewasa dan sistem di sekitarnya

memainkan peran pendukung yang membantu remaja mencapai optimalisasi perkembangan tanpa

berisiko gagal (Wolfe et al., 2006).

Connolly dan McIsaac (2011) menjelaskan teori mereka sebagai a developmentcontextual

theory of romantic development bahwa hubungan romantis menjadi salah satu bagian dari

perkembangan sosial-emosional remaja. Hubungan romantis menyediakan konteks bagi remaja untuk

mengembangkan dirinya secara sosial emosional. Dalam rilis update teorinya pada tahun 2014,

Connolly et al. (2014) mempertegas bahwa teori tahap perkembangan hubungan romantis remaja

menggunakan perspektif perkembangan remaja yang positif (Positive Youth Development = PYD).

Filosofi Positive Youth Development melihat remaja sebagai aset dan bukan sebagai masalah yang
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harus dipecahkan. Dapat dikatakan bahwa teori perkembangan hubungan romantis ini mencoba

menjelaskan hubungan romantis remaja sebagai konteks dari aspek aspek perkembangan yang bisa

dicapai remaja secara positif.

Mengapa teori tahap perkembangan romantis remaja ini perlu diimplementasikan? Ada waktu

yang panjang bagi remaja untuk membangun nilai-nilai romantisnya dan proses ini membutuhkan

bantuan dan dukungan sosial dari orang orang di sekitarnya, terutama orang tua. Diperlukan berbagai

alternatif panduan bagi orang tua untuk memahami anak yang berpacaran agar mampu mendampingi

anak selama menjalani hubungan romantisnya. Beberapa tema penting dalam teori perkembangan

hubungan romantis remaja dari Connolly et al. (2014) bisa digunakan orang tua untuk memahami

perilaku pacaran pada remaja Indonesia. Berikut ini tabel penjelasannya.

Tabel 2
Implementasi Teori Connolly et al. (2014), sebagai Acuan Bagi Orang Tua Indonesia

No Teori Tahap Hubungan Romantis

dari Connolly et al. (2014)

Fakta perilaku berpacaran remaja di

Indonesia

Analisis teori Connolly et al. (2014)

sebagai acuan orang tua Indonesia

1. Pacaran dan berpacaran

merupakan bagian dari tumbuh

kembang remaja. Hubungan

romantis perlu ditinjau dari

perspektif remaja itu sendiri

(youth focused) Connolly et al. (2014),

Wolfe et al. (2006)

Berpacaran merupakan masalah

yang harus dihindari (problem
focused). Pandangan orang tua

berada pada kontinum melarang,

ambigu dan membolehkan

Setiawan (2019)

Berpacaran menjadi pilihan

sebagian remaja Indonesia.

Jika remaja bersikeras untuk

berpacaran, orang tua sebaiknya

mendampingi remaja (youth
focused), tidak lengah dan tidak

membiarkan remaja backstreet.
2. Ada empat tahap hubungan

romantis: mulainya ketertarikan,

affiliative, intimasi, berkomitmen.

Butuh waktu 13 tahun untuk

belajar tentang hubungan romantis.

Dimulai dari usia 10-11 tahun

sampai usia 25 tahun. Connolly

et al. (2014)

Berpacaran dianggap pintu

hubungan seksual pranikah.

Banyak remaja mengkonstruksi

hubungan romantisnya secara

otodidak berdasar pengalamannya

sendiri Rustam (2016), Jalil dan

Indrayani (2016)

Di setiap tahap hubungan

romantisnya remaja yang

berpacaran belajar sambil jalan

untuk memperoleh keterampilan

romantis. Jika didampingi orang

tua dengan cara yang tepat, maka

pengalaman romantis remaja bisa

menjadi bagian dari proses tumbuh

kembang remaja secara positif.

3. Peran orang tua krusial sebagai

pendamping remaja yang

berpacaran Connolly dan McIsaac

(2011)

Komunikasi orang tua dengan

remaja yang berpacaran belum

optimal. Noegroho (2014), Fauzy

dan Indrijati (2014), Wanufika et al.
(2017)

Pendampingan dari orang tua

dibutuhkan dan perannya

berbeda-beda di setiap tahap

hubungan romantis.

4. Perilaku seksual menjadi salah satu

perilaku berpacaran. Orang tua

perlu memantau perilaku romantis

anak sehingga tetap di jalur yang

sehat dan aman. Connolly dan

McIsaac (2011)

Orang tua takut anaknya

melakukan perilaku seksual

sebelum menikah. Smith-Hefner

(2005), Bennett (2001)

Data menunjukan, tidak semua

remaja Indonesia melakukan

perilaku seksual dalam berpacaran.

Orang tua perlu lebih banyak

mendengarkan cerita anaknya yang

memilih berpacaran dan membantu

anaknya membangun nilai-nilai

dan keputusan seksual (supervisor).

Orang tua juga memantau perilaku

anak agar berjalan dengan sehat

dan aman serta sesuai dengan

nilai-nilai keluarga (supervisor)
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Tabel 2 (Lanjutan)

Implementasi Teori Connolly et al. (2014), sebagai Acuan Bagi Orang Tua Indonesia

No Teori Tahap Hubungan Romantis

dari Connolly et al. (2014)

Fakta perilaku berpacaran remaja di

Indonesia

Analisis teori Connolly et al. (2014)

sebagai acuan orang tua Indonesia

5. Remaja berproses dalam

membangun nilai-nilai dalam

hubungan romantis dan

pengambilan keputusan seksual.

Connolly dan McIsaac (2011)

Topik pacaran, seksualitas, dan

pendidikan seksual dianggap

sensitif dan tabu, kondisi silence,

dan berfokus pada nilai moral.

Bennett (2007), Parker (2008)

6. Keterampilan dalam hubungan

romantis antara lain: intimasi,

otonomi, manajemen konflik

dan seksualitas. Orang tua

menjadi model, pendamping

dan pembimbing serta pemantau.

Komunikasi dan relasi orang tua

sebaiknya dua arah dan mendorong

keterbukaan remaja. Connolly dan

McIsaac (2011)

Pendampingan pada remaja yang

berpacaran menekankan aspek

moral dan nilai-nilai agama yang

harus dijaga. Orang tua mengatur

apa yang boleh dan tidak boleh

dilakukan anaknya. Komunikasi

orang tua searah sehingga remaja

menjadi kurang terbuka. (Bennett,

2001; Creagh, 2004; Parker, 2008).

Remaja yang berpacaran butuh

didengarkan dan dibimbing sesuai

kebutuhannya (supervisor). Orang

tua perlu membuka diri sebagai

model atau rujukan hubungan

romantis bagi remaja (model).

Orang tua perlu mensosialisasikan

nilai-nilai keluarga dan masyarakat

yang harus dijaga (komunikator).

Perlu kesepakatan orang tua dan

anak mengenai keterampilan

romantis remaja yang sesuai

dengan kebutuhan bersama

(negosiator).

7. Indikator keberhasilan orang

tua dalam mendampingi remaja

yang berpacaran adalah remaja

tetap optimal perkembangannya,

remaja menjadi kompeten dalam

mengelola hubungan romantisnya

dan terbina hubungan romantis

remaja yang berkualitas. Connolly

et al. (2014)

Indikator keberhasilan orang

tua dalam mendampingi remaja

yang berpacaran: remaja bisa

menjaga diri, perempuan bisa

menjaga keperawanannya, dan

tidak melakukan hubungan

seksual sebelum menikah,

nama baik keluarga perlu dijaga.

Smith-Hefner (2005) dan (Bennett,

2001)

Indikator keberhasilan orang

tua dalam mendampingi remaja

yang berpacaran adalah remaja

tetap optimal perkembangannya,

remaja menjadi kompeten dalam

mengelola hubungan romantisnya

dan terbina hubungan romantis

remaja yang berkualitas serta

sesuai dengan nilai-nilai dalam

keluarga.

8. Penanggung jawab utama dalam

hubungan romantic adalah remaja

dengan didampingi orang tua

Connolly dan McIsaac (2011)

Orang tua bertanggung jawab

dalam hubungan romantis dan

anak harus mematuhi orang tua

Smith-Hefner (2005)

Orang tua bertanggung jawab

dalam hubungan romantis tetapi

anak didorong untuk menjadi

penanggung jawab utama terhadap

hubungan romantisnya dengan

tetap didampingi orang tua.

Jadi, meskipun isu tentang pacaran masih menjadi perdebatan secara sosial di Indonesia, berpacaran

telah menjadi pilihan sebagian remaja di Indonesia. Pilihan remaja untuk berpacaran tidak bisa

diabaikan atau dianggap remeh oleh orang tua. Remaja yang berpacaran harus didampingi orang
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tua dan orang tua perlu dibantu untuk mempelajari cara-cara baru dalam mendampingi remaja yang

berpacaran.

Pembahasan

Dalam konteks remaja Indonesia yang berpacaran, ada dua pihak yang perlu diakomodasi yaitu

kebutuhan remaja mengenai bagaimana dia menjalani dan mengkonstruksi hubungan romantisnya

serta otoritas dan kemauan orang tua supaya remaja tetap menjaga nilai-nilai budaya dan aturan

agama. Diperlukan kompromi yang bisa saling memuaskan antara orang tua dan remaja yang perlu

dijembatani dengan komunikasi dan relasi dua arah sehingga terjadi dialog yang terbuka antara orang

tua dan dan remaja. Tujuan yang dicapai adalah kesediaan orang tua untuk menerima pilihan anaknya

untuk berpacaran, kesediaan remaja untuk memahami kekhawatiran orang tua, kesiapan orang tua

mendampingi anak yang berpacaran serta tercapainya kesepakatan orang tua - anak mengenai bentuk

pacaran yang sehat dan aman, meningkatkan ketrampilan romantis dan pengambilan keputusan

seksual remaja yang selaras dengan nilai-nilai keluarga. Berdasarkan tabel dan uraian di atas,

penulis menyimpulkan bahwa peran orang tua adalah menjadi model, supervisor, komunikator, dan

negosiator.

Orang tua adalah model dan rujukan awal bagi remaja ketika membangun hubungan romantis

bahkan sebelum anak memulai berpacaran (Connolly & McIsaac, 2011). Interaksi ayah dan ibu

merupakan contoh kongkrit dan diingat remaja ketika benar benar berinteraksi dengan pasangannya.

Intimasi orang tua, strategi dalam menyelesaikan konflik serta kehangatan yang dibangun dalam

keluarga merupakan edukasi langsung yang bisa ditiru oleh remaja dalam hubungan romantisnya.

Orang tua juga bisa bercerita dan berdiskusi dengan anak remajanya mengenai bagaimana mereka

sebagai pasangan yang berpacaran atau sebagai suami istri membangun intimasi yang sehat.

Ketika remaja nantinya memilih untuk berpacaran, maka yang dilakukan orang tua adalah

bagaimana memahami remaja dan menyadari kebutuhannya. Proses menjalani hubungan romantis

menyita waktu, energi dan membuat remaja menjadi galau (Connolly & McIsaac, 2009). Riset

Sears et al. (2006) menunjukkan bahwa remaja menginginkan bimbingan orang dewasa dalam

mengidentifikasi dan menjalani hubungan romantis yang sehat. Orang tua juga perlu memantau

apakah kegiatan romantis remaja berlangsung dengan sehat dan aman serta sesuai dengan nilai-nilai

keluarga (Connolly & McIsaac, 2011). Dalam hal ini, orang tua dibutuhkan sebagai supervisor yaitu

pendamping, pemantau, dan pembimbing.

Orang tua perlu mengubah cara berkomunikasi yang searah menjadi dua arah dan belajar

untuk mendengarkan anaknya. Komunikasi yang dibangun orang tua sebaiknya berfokus pada

remaja sehingga remaja menjadi lebih terbuka untuk bercerita mengenai hubungan romantis yang

dijalaninya. Menurut Connolly et al. (2014), remaja didorong untuk bisa memaknai pengalaman

romantisnya dan mengevaluasi apakah pengalaman romantis yang dijalani mampu mengembangkan

kemampuan emosi, sosial dan keterampilan romantisnya. Setiap remaja mempunyai pengalaman

romantis yang berbeda beda, sehingga dibandingkan guru dan sekolah - orang tua dianggap paling
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kompeten dalam mendampingi anak menjalani dan memaknai setiap tahap hubungan romantis.

Connolly et al. (2014) sangat menganjurkan agar orang tua juga merangkul dan bekerja sama dengan

teman sebaya agar remaja yang berpacaran bisa mencapai kemampuan sosial dan emosional yang

optimal.

Dari sisi orang tua, reviu dari de Graaf et al. (2011) dan Guilamo-Ramos et al. (2012)

menyatakan pentingnya peran komunikasi orang tua dengan remaja yang berpacaran dalam hal

mengkomunikasikan pendapat, nilai-nilai keluarga dan norma masyarakat yang harus dijaga, batasan

perilaku berpacaran serta topik-topik yang harus dipahami remaja. Peran dan komunikasi orang tua

ini tidak bisa digantikan oleh guru atau orang dewasa lain karena merupakan sosialisasi dan transmisi

orang tua kepada anak-anaknya mengenai nilai-nilai dan aturan dalam keluarga yang perlu dijaga

bersama. Jika orang tua tidak ingin anak melakukan perilaku seksual sebelum menikah maka hal ini

harus disampaikan dengan baik pada remaja dan remaja perlu diberi keterampilan untuk menolak

jika diminta oleh pacar untuk melakukan perilaku seksual. Supaya tidak terjadi konflik orang tua dan

anak, komunikasi dan relasi harus berlangsung dua arah dan terbuka antara orang tua dengan anak

mengenai berpacaran, sehingga diharapkan bisa mencapai kesepakatan mengenai kebutuhan remaja,

pendapat orang tua dan nilai-nilai yang dianut keluarga (Honghao et al., 2021). Orang tua perlu belajar

menjadi komunikator dan negosiator yang baik.

Untuk mencapai berbagai keterampilan itu, orang tua perlu diberikan keterampilan konseling

sederhana antara lain: mendengarkan, berempati, cara berkomunikasi secara terbuka yang

berpusat pada remaja dan berfokus pada solusi bersama. Indikator keberhasilan orang tua dalam

mendampingi remaja yang berpacaran yang dapat digunakan secara umum adalah remaja tetap

optimal perkembangannya, remaja menjadi kompeten dalam mengelola hubungan romantisnya dan

terbina hubungan romantis remaja yang berkualitas. Hubungan berpacaran yang ideal adalah yang

selaras dengan nilai-nilai yang dianut keluarga.

Pekerjaan rumah bagi orang tua dan remaja yang berpacaran adalah mengonstruksi skema

aturan dan panduan berpacaran yang sehat dalam konteks keluarga yang bisa disepakati orang tua

dan anak. Setiap keluarga mungkin mempunyai panduan yang berbeda beda sesuai dengan nilai-nilai

yang mereka anut. Artinya masalah pacaran tidak lagi menjadi konflik antara orang tua dan anak

ketika kesepakatan bisa dicapai, dan masing masing pihak saling mendapatkan manfaat positif dari

interaksi dan komunikasi mereka yang saling terbuka. Remaja bersama orang tua bisa memperoleh

pengalaman positif di setiap perkembangan tahap hubungan romantis.

Penutup

Tulisan ini menjelaskan teori tahap perkembangan hubungan romantis remaja dari Connolly et al.

(2014) yang menggunakan perspektif pencapaian aspek aspek perkembangan dan eksplorasi kekuatan

diri remaja secara positif. Dapat disimpulkan bahwa teori ini bisa menjadi acuan orang tua mengenai

perkembangan hubungan romantis dari perspektif perkembangan remaja yang positif. Teori ini

meyakini bahwa remaja berpacaran sangat perlu didampingi oleh orang tua agar remaja dapat
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mengoptimalkan tugas perkembangannya dan mendapatkan ketrampilan romantis yang positif.

Remaja yang berpacaran belum tentu remaja yang bermasalah atau mencari masalah. Melarang

dan menentang remaja yang berpacaran belum tentu menyelesaikan masalah. Untuk itu, peran

orang tua adalah sebagai model, supervisor, komunikator, dan negosiator perlu ditingkatkan dalam

mendampingi remaja berpacaran. Orang tua perlu membuka diri sebagai model dan rujukan bagi

anak mengenai bagaimana membangun relasi romantis yang sehat dan aman. Komunikasi tidak

lagi berpusat pada orang tua tetapi berfokus pada remaja, orang tua menjadi supervisor yang

mendengarkan dan membimbing remaja sesuai kebutuhan, tahap perkembangan psikologis dan

tahap perkembangan hubungan romantis. Orang tua menjadi komunikator dan negosiator karena

ia mempromosikan nilai-nilai keluarga dan masyarakat yang harus dipegang anak sehingga tercapai

kesepakatan kedua belah pihak mengenai keterampilan romantis remaja dan nilai-nilai keluarga yang

harus dijaga bersama.

Saran

Artikel ini sangat menyarankan agar orang tua mengambil tanggung jawab sepenuhnya dalam

mendampingi remaja yang berpacaran. Selanjutnya, remaja perlu didorong untuk bertanggung

jawab secara sehat dalam menjalani hubungan romantis. Untuk itu orang tua perlu membekali

diri dengan mulai memahami perkembangan tahap hubungan romantis remaja dan mempelajari

cara mendampingi remaja sesuai kebutuhannya. Hal ini juga menyediakan pekerjaan rumah bagi

pemerhati remaja dan akademisi untuk menyediakan intervensi yang memfasilitasi keterampilan

komunikasi orang tua dan anak dalam mengkonstruksi hubungan romantis yang sehat sesuai

dengan nilai-nilai keluarga. Penulis juga melihat pentingnya memperluas penelitian mengenai

pacaran pada remaja di Indonesia dengan meninjaunya dari perspektif teori perkembangan tahap

hubungan romantis. Misalnya, bagaimanakah remaja Indonesia membangun model hubungan

romantis yang selaras dengan nilai-nilai keluarganya atau bagaimana peran orang tua Indonesia

pada setiap tahap hubungan romantis remaja ? Bukti bukti ini penting sehingga remaja yang

berpacaran tidak dibiarkan begitu saja tanpa panduan orang dewasa di sekitarnya serta memperkuat

argumentasi pentingnya bimbingan yang lebih positif bagi remaja yang berpacaran dengan tetap

memperhitungkan kontekstualisasi nilai-nilai agama dan budaya dalam keluarga.
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